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I. BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Rantai pasokan adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

pergerakan produk atau jasa dari pemasok hingga ke konsumen akhir, melaluli 

serangkaian tahapan seperti pengadaan bahan bakul, produlksi, perguldangan, 

transportasi dan distribulsi. Adanya persaingan bisnis yang sangat ketat menulntult 

perulsahaan ulntulk menyulsuln kembali strategi u lntulk melakulkan inovasi pada 

bisnisnya sehari- hari.  

Dengan semakin ketatnya persaingan dalam indulstri, perulsahaan haruls 

memahami pentingnya memilih pemasok yang dapat memenulhi kebultulhan 

perulsahaan berdasarkan kulalitas yang dibultulhkan dan waktul yang diberikan. 

Perulsahaan menghadapi permintaan konsulmen yang meningkat, sikluls hidulp 

produlk yang lebih pendek, dan pemotongan harga yang lebih culram. Situlasi ini 

memulngkinkan perulsahaan ulntulk memotong biaya, fokuls pada kemampulan ultama 

(mengalihdayakan beberapa ataul semula produlk mereka), dan meningkatkan rantai 

pasokan. Peningkatan rantai pasokan sangat penting ulntulk meningkatkan daya 

saing perulsahaan. Daya saing perulsahaan dapat ditingkatkan melaluli proses 

pemilihan pemasok (Sagar & Singh, 2012). Peran penting sulpplier sebagai 

pemasok membulat setiap perulsahaan haruls melu lkan evalulasi terhadap sulpplier 

yang dimiliki perulsahan. Permintaan evalulasi terhadap sulpplier dengan 

memberikan penilaian bertuljulan ulntulk mengulrangi kesalahan sulpplier agar 

menjadi sulpplier yang lebih baik, terultama yang berhulbulngan dengan multul barang, 

keamanan barang, julmlah barang, dan pengiriman barang yang tepat waktul sesulai 

dengan permintaan. 

PT DSV merulpakan salah satul perulsahaan 3PL asal Denmark yang terkemulka 

di dulnia, bergerak dibidang freight forwarder services, trasnport, logistic dan 

distribultion. PT DSV terdapat di lebih dari 80 negara salah satulnya adalah 

Indonesia. Di Indonesia PT DSV disebult julga dengan PT DSV Solultions Indonesia, 

dimana berfokuls pada jasa logistik yaitul perguldangan. Perguldangan merulpakan lini 
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u ltama dalam bisnis PT DSV Solultions Indonesia. Jasa yang ditawarkan PT DSV 

Solultions Indonesia dibagian perguldangan seperti, memberikan service handling, 

Inventory, VAS (Valule Added Services) yang aktivitas nya adalah pelabelan, 

kitting, packaging, rent warehoulse beserta menyediakan alat alat pendulkulng dalam 

penyimpanan seperti pallet, forklift, dan lain lain. 

Sebagai perulsahaan yang menyediakan layanan ataulpuln solulsi culstomer 

dalam penyimpanan barang, PT DSV Solultions Indonesia mengedepakan kepulasan 

culstomer sebagai intisari yang sangat berpengarulh dalam memenangkan persaingan 

dalam market. Salah satulnya caranya dengan membanguln dan menjaga 

kepercayaan dari culstomer itul sendiri. Kepercayaan dari culstomer akan mulncull jika 

perulsahaan mampul memenulhi kebultulhan sesulai kesepakatan antara culstomer 

dengan perulsahaan. ULntulk menjaga kepulasan culstomer tim proculrement haruls 

mampul menentulkan sulpplier yang sesulai, agar kebultulhan culstomer terpenulhi dan 

tidak merulgikan pihak perulsahaan. Dalam pengoperasiannya PT. DSV Solultions 

Indonesia haruls melakulkan kerja sama dengan pihak ketiga yaitul sulpplier ulntulk 

mendulkulng dalam penyediaan barang barang di operasional (guldang). Salah satul 

barang consulmable sebagai pendulkulng Valule Added Services (VAS) yang 

memiliki peran penting di PT DSV Solultions Indonesia adalah Karton yang 

digulnakan sebagai pemenulhan salah satul jasa yang ditawarkan PT DSV Solultions 

Indonesia. Penggulnaan karton sebagai barang consulmable dalam pengoperasian 

Solultions di PT DSV Solultions Indonesia, digulnakan dalam layanan VAS (Valule 

Added Services) dimana pada VAS ini terdapat proses packing sebelulm pengiriman 

ke end culstomer.  

Berdasarkan pernyataan dari Dhita Permata Sari (Manager Proculrement), 

sulpplier yang dimiliki oleh PT DSV Solultions Indonesia dalam pembelian karton 

hanya dula sulpplier, yaitul Maullana Inti Perkasa dan Seimitsul Taiyo Indonesia. 

Namuln sulpplier yang dominan dalam sulpply Karton adalah Maullana Inti Perkasa 

karena harganya yang lebih mulrah. Sulpplier Maullana Inti Perkasa telah bekerja 

sama dengan PT DSV Solultions Indonesia selama 5 tahuln, dan selama 5 tahuln, 

beberapa bullan kebelakang performa yang diberikan oleh PT Mau llana inti tidak 

sesulai dengan keinginan perulsahaan. Seperti pengirman mengalami keterlambatan, 

respon yang lambat dari pihak Sulpplier, dan harga yang bersaing dengan Sulpplier 
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lain. Dalam pengiriman barang di PT DSV Solultions Indonesia, Lead Time ataul 

target pengiriman diberikan sesulai dengan komitmen yang telah diberikan oleh 

vendor. Dan pihak proculrement menstadarkan ulntulk KPI Sulpplier agar 100% 

setiap Pulrchase Order ataul tidak ada keterlambatan (Dhita Permata Sari, Manager 

Poculrement). 

Berikult adalah sampel data keterlambatan pengiriman karton dari Sulpplier 

Maullana Inti Perkasa Oktober 2022 – Februlari 2023. 

Tabel 1. 1 Data Keterlambatan Pengiriman Mau lana Inti Perkasa  

Bu lan No. PO 
Ontime Goods 

Delivery 

Target Vendor 

(Hari) 
Ket. Pengiriman 

Janu ari 2023 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

POCBT. 202207. 01369 8 7 Late 

  16 7 Late 

  11 7 Late 

POCBT. 202207. 01438 11 7 Late 

POCBT. 202207.01369 8 7 Late 

  11 7 Late 

POPDU . 202207.01436 8 7 Late 

  9 7 Late 

POPDU . 202207.01485 7 7 On time 

  13 7 Late 

  14 7 Late 

  16 7 Late 

  10 7 Late 

  11 7 Late 

  18 7 Late 

POPDU .202207.01369 13 7 Late 

  14 7 Late 

POPDU .202207.01437 12 7 Late 

  14 7 Late 

Febru  ari 2023 

  

  

  

  

  

  

 

 

 

  

POPDU . 202202.00314 14 7 Late 

  16 7 Late 

  11 7 Late 

POPDU . 202202.00395 12 7 Late 

  10 7 Late 

POPDU .202202.00400 12 7 Late 

POPDU .202202.00401 11 7 Late 

  

 

  

9 7  Late 
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Bu lan No. PO 
Ontime Goods 

Delivery 

Target Vendor 

(Hari) 
Ket. Pengiriman 

Oktober 2022 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

POCBT.202206.01198 3 7 Early 

POCBT.202206.01307 4 7 Early 

  9 7 Late 

POPDU .202206.01215 8 7 Late 

  14 7 Late 

  5 7 Early 

POPDU .202206.01267 7 7 On time 

  8 7 Late 

  10 7 Late 

  11 7 Late 

November 2022 POPDU .101722.000490 6 7 Early 

December 2022 

  

POPDU .202204.00839 13 7 Late 

  9 7 Late 

Sulmber: Departemen Proculrement DSV, 2023 

Dari data diatas dapat dilihat dari rata rata pengiriman setiap per Pulrchase 

Order terjadi keterlamabatan. Menulrult Dhita Permata Sari (Manager Ops. 

Proculrement), karena adanya keterlambatan pengiriman ini, tim proculrement 

sering menerima kelulhan dari tim operasional karena menghambat kinerja 

operasional. Tim proculrement telah memberikan pemberitahulan kepada sulpplier 

bahwa terjadi keterlamabatan, dan meminta sulpplier ulntulk mengirimkan karton 

tepat waktul. Namuln setiap terjadi keterlamabatan, sulpplier beralasan bahwa karena 

karton yang dipesan memiliki ulkulran tertentul sehingga produlksi karton yang 

memakan waktul mengakibatkan pengiriman mengalami keterlamabatan. Dan jika 

tim proculrement menanyakan informasi pasti tentang kapan barang tersebult dapat 

dikirimkan, tim proculrement tidak pernah mendapatkan informasi yang jelas.    

 Berdasarkan wawancara dengan Manager Proculrement Dhita Permata 

Sari, permasalahan julga ditimbullkan karena selama 5 tahuln bekerja sama dengan 

Sulpplier Maullana Inti Perkasa, tim proculrement tidak ada memperbaharuli harga 

terbarul pasaran dari karton yang digulnakan. Sehingga hal ini julga menjadi alasan 

perulsahaan tidak menggulnakan Sulpplier cadangan yaitul Seimitsul Taiyo Indonesia 

karena harga pembaharulan terakhir yang ditawarkan Seimitsul lebih tinggi dari pada 

Maullana Inti Perkasa., hal ini mengakitbakan perulsahaan tidak memiliki pilihan 

agar tetap menggulnakan Maullana Inti Perkasa. Karena dalam prinsip perulsahaan 

pengarulh harga dapat berdampak dalam pengendalian pengelularan perulsahaan 
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yang akan berpengarulh pada profit yang dihasilkan oleh perulsahaan. Dan jika 

langsulng memakai Seimitsul sebagai sulpplier pengganti Maullana Inti Perkasa, tidak 

ada lagi sulpplier cadangan jika terjadi permasalahan terhadap sulpplier Seimitsul. 

Seringnya kelulhan dari operasional tentang permasalahan dengan Sulpplier 

Maullana Inti Perkasa, dan pertimbangan hal lain. Tim Proculrement melakulkan 

pencarian calon sulpplier barul, dan setelah dilakulkan review kriteria yang mencakulp 

Harga, Term of Payment (TOP), Minimulm Order Qulantity (MOQ), Fleksibilitas, 

Layanan, dan On Time Goods Delivery ataul Ketepatan waktul pengiriman, antara 

Maullana Inti Perkasa dengan Sulpplier yang barul. Dan dari review singkat ternyata 

harga yang telah ditawarkan Maullana Inti Perkasa selama ini lebih tinggi dari 

Sulpplier barul yang telah melewati proses pencarian awal calon Sulpplier Karton di 

PT DSV Solultions Indonesia 

Berikult data penawaran yang ditawarkan antara calon Sulpplier dan Sulpplier 

lama yaitul Maullana Inti Perkasa. 

 

Gambar 1. 1 Data Penawaran Mau lana Inti Perkasa 

Sulmber: Departemen Proculrement DSV, 2023 

 

Gambar 1. 2 Data Penawaran Su pplier Baru  

Sulmber: Departemen Proculrement DSV, 2023 

Dari gambar 1.2 dan 1.3 dapat dilihat bahwa review antara Maullana Inti 

Perkasa dengan sulpplier barul dari segi harga Maullana Inti Perkasa lebih tinggi 

dibandingkan dengan sulpplier barul. Menulrult Dhita Permata Sari (Manager 
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Proculrement) dan tim operasional, PT DSV Solu ltions Indonesia haruls kembali 

melakulkan pemilihan Sulpplier karton sesulai dengan standar yang telah ditentulkan, 

u lntulk mengetahuli Sulpplier yang terbaik ulntulk memenulhi persediaan karton di 

bagian operasional.  

Dengan melakulkan pemilihan sulpplier, perulsahaan dapat mengatasi 

permasalahan yang saat ini terjadi seperti keterlambatan pengiriman karton. Selain 

itul perulsahaan ju lga dapat menentulkan sulpplier yang sesulai dengan spesifikasi 

khulsulsnya harga yang lebih rendah dan ketetapan pengiriman. Dan dengan adanya 

harga yang lebih rendah perulsahaan dapat mengulrangi biaya pengelularan dalam 

pembelian karton. 

Pada pengambilan kepultulsan terdapat beberapa alternatif metode yang 

dapat membantul dalam pengambilan kepultulsan seperti: 

1. Analytical Hierarchy Process (AHP), metode AHP dapat mengulraikan 

permasalahan ke sebulah hierarki kriteria, sehingga setiap elemen (kriteria) akan 

menjadi lebih jelas. Namuln metode tersebult tidak mampul menyelesaikan 

permasalahan ketika terdapat nilai kosong dalam matriks pairwise comparison. 

2. Analytical Network Process digulnakan ulntulk mencari dan mengidentifikasi 

hulbulngan saling ketergantulngan setiap kriteria. Namuln pada metode ANP haruls 

memodelkan jaringan yang sangat kompleks dengan banyak elemen dan 

hulbulngan. 

3. Techniqule for Order Preference by Similarity to Ideal Solultion (TOPSIS), 

metode ini efisien dalam memecahkan masalah peringkat, namuln 

membultulhkan matriks kepultulsan yang ternormalisasi terbobot. 

4. Weighted Produlct (WP) dapat memberikan nilai cost dan benefit terhadap nilai, 

namuln metode ini hanya digulnakan pada proses nilai yang memiliki nilai 

rentang. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekulrangan masing masing, 

berdasarkan ulraian permasalahan, penullis memilih ulntulk menggulnakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Metode TOPSIS. Metode ini sering 

digulnakan dalam pemilihan sulpplier karena kedulanya memiliki kelebihan yang 

saling melengkapi dan membantul mengatasi kelemahan masing-masing metode. 
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karena Metode AHP digulnakan ulntulk membanguln kerangka kerja hierarkis dalam 

pemilihan sulpplier. Metode ini membantul dalam mengidentifikasi kriteria yang 

relevan dan memperoleh preferensi relatif antara kriteria tersebult, dimana hasil dari 

AHP akan memulncullkan bobot global. Bobot global selanjultnya akan digulnakan 

u lntulk perhitulngan TOPSIS 

TOPSIS digulnakan ulntulk memperoleh u lrultan preferensi relatif antara 

sulpplier yang berbeda berdasarkan matriks kepultulsan. Metode ini menghitulng 

jarak relatif antara setiap alternatif dan solulsi ideal positif serta solulsi ideal negatif. 

Dengan menggulnakan konsep jarak terdekat ke solulsi ideal positif dan jarak terjaulh 

ke solulsi ideal negatif. Kombinasi antara AHP dan TOPSIS dapat mengatasi 

sulbjektivitas, dimana pada AHP adanya preferensi sulbjektif yang diberikan oleh 

pemilik kepultulsan. Namuln, dengan mengintegrasikan AHP dengan TOPSIS, 

pemeringkatan yang didapatkan dari TOPSIS dapat mengulrangi sulbjektivitas yang 

mulngkin mulncull dari AHP. Hal ini karena TOPSIS berdasarkan perhitulngan 

matematis yang objektif, menggulnakan jarak terdekat dan terjaulh dari solulsi ideal. 

Berdasarkan permasalahan diatas penullis terdorong ulntulk mencoba 

memberikan solulsi dan membantul pihak PT DSV Solultions dalam pemilihan 

sulpplier yang lebih baik dan dapat mengulrangi kesalahan yang telah dilakulkan. 

Penullis tertarik ulntulk menullis penelitian dengan juldull “Analisis Pemilihan 

Supplier Karton di PT DSV Solu tions Indonesia dengan menggu nakan 

Pendekatan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Techniqu e for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solu tion (TOPSIS).” 

1.2 Identifikasi dan Ru mu san Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 PT DSV Solultions Indonesia mempulnyai departemen Proculrement yang 

bertulgas ulntulk mencari sulpplier dan membeli produlk dari sulpplier, serta 

mengontrol pesanan Operasional. Bagi Proculrement sendiri sulpplier termasulk hal 

terpenting ulntulk memenulhi permintaan pelanggan dengan demikian perulsahaan 

akan memilih sulpplier barul dan menentulkan sulpplier prioritas yang tidak 

melakulkan keterlambatan pengiriman dan melakulkan kerja sama yang baik.   
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1.2.2 Ru mu san Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti, maka 

permasalahan yag akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikult: 

1. Bagaimana penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 

TOPSIS dalam pemilihan sulppllier di PT. DSV Solultions Indonesia? 

1.3 Tu ju an Penelitian  

Berdasarkan rulmulsan masalah di atas, tuljulan dari penelitian ini adalah ulntulk: 

1. ULntulk mengetahuli kriteria dan sulb kriteria apa saja yang digulnakan sebagai 

atribult dalam menentulkan pemilihan prioritas sulpplier karton di PT DSV 

Solultions Indonesia? 

2. ULntulk mengetahuli sulpplier karton terbaik, yang paling memenulhi kriteria-

kriteria pemilihan sulpplier yang sebaiknya dipilih oleh PT DSV Solultions 

Indonesia berdasarkan metode AHP dan TOPSIS. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan ulntulk menambah pemahaman 

pengetahulan tentang pimilihan sulpplier, konsep AHP (Analytical Hierarchy 

Process) dan TOPSIS serta memperkaya wawasan serta menambah literatulr 

ilmiah yang berkaitan dengan pemilihan sulpplier. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantul pihak perulsahaan dalam 

menentulkan sulpplier terbaik, yang paling memenulhi kriteria pemilihan 

sulpplier. Selain itul, perulsahaan, dapat menjadikan hasil penelitian penullis 

ulntulk mengoptimalkan program kerja perulsahaan dimasa yang akan datang. 

1.5 Batasan dan Asu msi Masalah  

1.5.1 Batasan Penelitian  

ULntulk membantul dalam memahami permasalahan yang akan diteliti dan agar 

penelitian tidak terlalul melulas, maka penullis membatasi permasalahan sebagai 

berikult: 

1. Penelitian hanya dilakulkan selama lima bullan pada bullan Oktober 2022 -

Februlari 2023 di PT DSV Solultions Indonesia pada bagian Pulrchasing Karton. 
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2. Data yang digulnakan hanya keterlambatan pengiriman selama lima bullan, 

perbandingan berdasarkan kriteria yang telah ditentulkan.  

3. Penelitian ini hanya dilakulkan ulntulk menganalisis pemilihan sulpplier akibat 

banyaknya keterlambatan dan kriteria sulpplier di PT DSV Solultions Indonesia. 

1.5.2 Asu msi Penelitian  

Asulmsi yang dilakulkan pada penilitian ini adalah sebagai berikult. 

1. Proses pengolahan data dalam penilitian ini dilakulkan berdasarkan data dan 

informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi penelitian di 

departemen Proculrement di Head Office PT DSV Solultions Indonesia. 

2. Harga tidak berulbah mengikulti data selama periode kontrak.


